BAB IV

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

1.

Karakteristik persaingan café dan coffee shops berdasarkan Threat
of new entrants adalah sedang. Hambatan bagi pendatang baru
terletak pada modal yang dibutuhkan tinggi. Bargaining power
supplier adalah rendah karena bahan baku yang digunakan
cenderung mudah untuk didapatkan. Bargaining power of buyers
tinggi dikarenakan konsumen dapat berpindah brand dari suatu
produk ke produk lain dengan mudah. Product substitute sedang
karena walaupun ada beberapa produk yang dapat menggantikan
produk kopi, namun biasanya produk substitusi tidak memiliki
fasilitas dine in yang nyaman sehingga belum bisa memenuhi
kebutuhan konsumen untuk dine in. Industry rivalry tinggi
dikarenakan banyak café dan coffee shop di Kabupaten Subang yang
menggunakan konsep yang sama yaitu industrial. Berdasarkan
analisis PESTEL, semua aspek politic, environment, social,
technology, environment, dan legal.

Berdasarkan hasil strategic map, mayoritas café dan coffee shops di
Subang menerapkan Strategi Cost Leadership karena berada di
kuadran Harga Rendah. Berdasarkan teori Porter Five Generic
Strategy, Strategi Cost Leadership terdiri dari dua Tipe yaitu Tipe 1

adalah Low Cost dan Tipe 2 yaitu Best Value. Café dan coffee shops
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di Subang menyajikan produk sesuai dengan harga yang diberikan
kepada konsumen.
. Rekomendasi strategi yang tepat bagi café dan coffee shop
Kabupaten Subang dengan studi kasus Fei Caf¢ adalah “Tipe 2-Best
Value”. Dengan menggunakan strategi ini, café dan coffee shop bisa
memberikan produk dengan kualitas baik namun dengan harga yang
menyesuaikan dengan produknya. Berdasarkan hasil analisis
SWOT, Fei Café memiliki kelebihan produk yang berkualitas tinggi.
Namun dengan bermunculannya café dan coffee shop baru yang
menawarkan harga produk lebih rendah, hal ini menjadi ancaman.
Dengan digunakannya strategi Tipe 2-Best Value, Fei Café tidak
akan kehilangan kualitas produk yang tinggi, namun masih bisa
menetapkan harga jual yang sesuai dengan daya beli masyarakat
Subang.
Strategi Tipe 2-Best Value direkomendasikan karena beberapa hal
berikut:
a) Kompetisi harga cafe dan coffee shops di Kabupaten
Subang kuat.
b) Produk yang ditawarkan oleh café dan coffee shops
identik, seperti produk café latte, americano,

Cappuciono dan Mocchacino.
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c) Ade beberapa cara untuk mencapai diferensiasi
produk seperti varian kopi es, kopi panas, less sugar,
normal sugar, dan more sugar.

d) Pembeli membeli produk dengan cara yang sama,
yaitu datang ke tempat café dan coffee shop secara
langsung atau melalui aplikasi pihak ketiga
pengantar jasa makanan.

e) Pembeli mengeluarkan biaya rendah dalam
mengganti produk ke penjual lain.

4.2 Rekomendasi
a. Rekomendasi bagi Fei Café

1. Memperhatikan faktor lingkungan internal dan eksternal yang sudah
dijabarkan oleh peneliti.

2. Memanfaatkan penggunaan social media, terutama Instagram. Salah
satu alasan mengapa peneliti menyarankan hal ini adalah peneliti
mengetahui Fei Café dari Instagram

3. Membuat menu bundling antara produk kopi dan foast
b. Rekomendasi bagi café dan coffee shop di Kabupaten Subang

4. Mendaftarkan unit bisnis kepada aplikasi penyedia jasa mengantar
makanan seperti Grab dan Gojek

5. Menciptakan inovasi produk kopi baru seperti menu khas Subang
seperti contohnya adalah inovasi menu kopi nanas atau menu

lainnya.
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6. Membuat tempat café dan coffee shop menjadi lebih instagramable
dan lebih unik sehingga minat untuk mengunjungi café dan coffee

shops di Kabupaten Subang meningkat.

4.3 Implikasi
Jika rekomendasi diatas diterapkan bagi Fei Café dan pelaku di
Industri café dan coffee shop di Kabupaten Subang, maka:

a. Bagi Fei Caf¢

1. Bisa menjadi pertimbangan dalam Menyusun strategi kedepannya

2. Banyak pengguna social media Instagram yang mengetahui Fei Café
dan mulai berkunjung ke Fei Café

3. Penjualan produk kopi dan toast meningkat
b. Bagi café dan coffee shop di Kabupaten Subang

1. Terjadi pemesanan melalui aplikasi pihak ketiga sehingga walaupun
café dan coffee shop sepi pengunjung, terdapat pemasukan lain dari
aplikasi.

2. Mempunyai produk kopi khas Subang sehingga bisa menjadi ciri
khas bagi pendatang luar kota

3. Minat untuk mengunjungi cafe dan coffee shop bagi masyarakat

Subang maupun luar Subang meningkat.
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